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elasa, (18/8), Wali Kelas 1
SDN Tegalpanggung, Nur
Handayani berangkat dari
sekolah pukul 07.30 WIB
menuju daerah tempat tinggal
siswanya di Ledok Tukangan. la
berangkat menggunakan sepeda
motor bersama seorang guru aga-
ma, seorang guru pendamping

khusus (GPK), dan dua mahasiswa praktik

‘engan sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ). Beberapa sekolah di Kota Yogyak'arta

 Mmenerapkan metode guru kunjung atau disebut “Guru Ngaruhke” khusus kepada

Siswa kelas 1. Satu di antara sekolah dasar negeri (SDN) di Kota Yogyakarta yang
menerapkan guru kunjung adalah SDN Tegalpanggung.

pengalaman lapangan (PEL).

Lokasi guru-kunjung hari itu tidak terlalu
jauh, hanya membutuhkan waktu sekitar
10 menit dari sekolah menggunakan sepeda
motor. Namun, untuk memasukinya harus
menyusuri permukiman padat penduduk di

® ke halaman7

MENGAJAR - Nur Handayani,
guru kunjung, Selasa (18/8). Guru ¢
protokol kesehatan.
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Menyusuri Gang
Sempit Demi

® Sambungan Hal 1

antara gang-gang sempit.
Kegiatan belajar hari itu
bertempat di rumah seorang
warga yang sudah tidak
dihuni dan biasa digunakan
untuk kepentingan umum,
semisal posyandu.

“Untuk ke lokasi ini saya
tidak bisa sendiri kare-
na jalannya sempit dan
curam. Sudah sempit tapi
kadang juga banyak anak
bermain sepeda. Jadi minta
dibonceng (guru lain atau
mahasiswa PPL) setiap ke
sini. Karena saya sudah
tua, enggak berani. Kalau
ke lokasi lain saya bisa
sendiri,” ujar Nur kepada
Tribun Jogja sebelum mulai
mengajar, Selasa (18/8).

Guru yang telah mengab-
du selama 40 tahun itu me-
nyampaikan, setiap pekan
dirinya melakukan'guru
Kkunjung sebanyak empat
kali. Yakni setiap Senin-
Kamis pukul 08.00-10.00
WIB. a punya 23 murid di
kelas 1. Selama PJJ, me-
reka dibagi menjadi empat
kelompok sehingga setiap
kelompok berisi maksimal
6 anak. Setiap kelompok
mendapat giliran hari yang
berbeda serta dilakukan di
tempat yang berbeda-beda.
Semisal, balai RW atau
rumah warga yang hanya
digunakan untuk kepen-
tingan umum.

Hal itu dilakukan agar
guru kunjung dapat
berjalan kondusif dan *
tetap menerapkan protokol
kesehatan. Seperti yang
dilakukan Nur dan timnya
pagi itu. Sebelum masuk
ruang belajar, setiap anak
diperiksa dengan thermo
gun, dicatat suhu tubuh-
nya, dan diminta memakai
hand sanitizer. “Saya juga
bawa masker kalau'anak ~ -
lupa membawa. Selesai
belajar mereka langsung
dijemput orang tua. Sejauh
ini lancar, anak-anak bis

St o ]

tandasnya.

Namun demikian, Nur
masih menemukan kendala
berupa adanya beberapa
siswa yang tidak hadir.
Padahal, menurutnya, guru
kunjung adalah kesempat-
an murid untuk bertemu
guru. “Kami juga masih
menerapkan pembelajaran
daring kepada kelompok
yang bukan gilirannya di-
Kkunjungi. Materi yang saya
‘berikan saat guru kunjung,
'saya berikan juga lewat
daring melalui grup wali
‘murid. Jadi semua dapat
materi yang sama,” terang,
Nur.

la menambahkan, guru
kunjung sangat penting
dilakukan khususnya
bagi siswa kelas 1. “Sa-
ngat penting karena kelas
1 kalau enggak ada guru
kunjung enggak tahu siapa
gurunya. Guru juga enggak
tahu siapa muridnya. Di
guru kunjung ini target
kami lebih difokuskan pada
pelajaran baca, tulis, hitung
(calistung),” beber Nur.

M

Sementara, agama
SDN Tegalpanggung, Siti
Rohmaniyah yang juga me-
lakukan guru kunjung hari
itu, menjelaskan dirinya
setiap hari ikut mendam-
pingi kegiatan tersebut. Siti
memberikan materi di awal
kelas sekitar 30 menit.

“Jadwal mata pelajaran

satu kall seminggu.
Tetapi kalau hanya satu
hari berarti ada murid yang
tidak ketemu. Jadi saya
mendamping setiap kali
guru kunjung,” ungkap
guru yang mengajar mata
pelajaran agama kelas 1-6
itu.

Sebelumnya, Kepala
Bidang Pembinaan SD
Dinas Pendidikan (Disdik)
Kota Yogyakarta, Rochmat.
mengatakan PJJ tidak cu-

. Kota Yogyakarta pun beren-

' Budi saat ditemui di ruang

I11. “Syaratnya harus de-
ngan izin orang tua siswa.
Setiap tempat belajar kami
survei dulu. Anak-anak cuci
tangan sebelum masuk,
diperiksa thermo gun, setiap
anak didata berapa suhu-
nya,” ujar Rochmat.
Perluasan
Disdik Kota Yogyakar-
ta sejak akhir Juli 2020
telah menjalankan pilot
ject guru kunjung di
delapan SD Negeri (SDN)
dan beberapa SMP Negeri
(SMPN). Sefauh ini, program
tersebut dipandang banyak
‘membantu proses pembel-
ajaran siswa, Khususnya
siswa kelas 1 SD yang baru
mengenal lingkungan seko-
lah. Maka dari itu, Disdik

cana melakukan perluasan
program yang dijuluki Guru
Ngaruhle tersebut ke seko-
lah-sekolah lain.

Kepala Disdik Kota Yogya-
karta, Budi Santosa Asrori
mengatakan, program guru
kunjung dilakukan untuk
melayani siswa yang memi-

liki kesulitan dalam proses -

belajar daring. Saat ini, kata
dia, Disdik Kota Yogyakarta
sedang melakukan evaluasi
terhadap program tersebut
dan berencana mel
perluasan.

“Akan kita perluas. Seka-
rang kami evaluasi apakah
efektif atau tidak pelaksana-
annya. Selama ini kita laku-
kan di balai-balai RT/RW,
rumah warga, atau tempat
lain di dekat rumah siswa
yang bisa digunakan. Tapi
rumah anak-anak SD itu -
kan dekat dengan sekolah
juga, mungkin nanti bisa
dilakukan di sekolah,” ujar

kerjanya, Selasa (18/8).

jutnya, protokol kesehatan
harus tetap ditegakkan. Me- |
nuruf ., L

kup
dikan terutama
Wmm 1. Oleh

karena itu, pihaknya me-

~ nerapkan uji coba program
- guru berkunjung kepada 8

m%s



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

Instansi

Nilai Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Pendidikan

Netral

Segera Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 13 Agustus 2026
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

